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betahan selama 2 – 3 bulan, dimana pertumbuhan larva kepadatan An. philippinesis berkurang yang diikuti 
sangat lambat (Ramachandra Rao, 1981).  Larva An. dengan meningkatnya populasi An. barbirostris. Di 
barbirostris dapat berkembang biak dengan baik di air Semarang, variasi kelimpahan dan penyebaran larva An. 
jernih maupun air keruh, di air tergenang atau sedikit barbirostris berlawanan dengan An. sinesis, species yang 
mengalir, di tempat yang teduh atau terkena sinar kedua lebih banyak ditemukan di sawah-sawah yang 
matahari, di tempat terbuka atau tempat-tempat yang berteras, jarang terdapat di air keruh atau parit-parit di 
ditumbuhi tanaman air. Di Sulawesi, species ini dataran rendah maupun di rawa-rawa yang terdapat di 
menyukai tempat perindukan seperti, sawah-sawah, kaki pegunungan (De Graaf, 1919 dalam Horsfall,1955). 
pa r i t -par i t ,  ko lam dan  rawa- rawa te rbuka  Variasi berbeda dengan yang terjadi di Laos, Vietnam dan 
(Atmosoedjono, 1976), species ini banyak ditemukan Kamboja (dahulu disebut Indo China) dimana, An. 
pula di daerah rawa-rawa hutan sekunder yang sinesis hampir sama melimpahnya dengan larva An. 
merupakan relung ekologi bersama-sama dengan barbirostris yang terdapat di parit-parit maupun rawa-
Mansonia sp. (Kirnowardoyo, dkk, 1984). Menurut rawa yang ditumbuhi oleh tanaman air. Walaupun 
Covell (1944) An. barbirostris juga menyukai ditempat demikian species yang kedua ditempat tersebut jauh 
sumber air yang dangkal dan rawa-rawa yang berair lebih rendah kepadatannya dari pada di sawah-sawah, 
payau. Dalam hubungannya dengan species lain, di rawa- savana, dan sumber air lainnya (Toumanoff, 1932 a. 
rawa dan di kolam, Ramachandra Rao dan Russel (1940) dalam Bonne Webster dan Swellengrebel, 1953). Pupa 
dalam penelitiannya, ditemukan paling banyak bersama- An. barbirostris hidup secara bebas didalam air dan 
sama dengan; Anopheles hyrcanus group, Anopheles memiliki aktifitas gerak yang tinggi. Stadium ini 
culicifacies, dan Anopheles subpictus; banyak bersama- merupakan bentuk yang tidak makan, berat badannya 
sama dengan Anopheles vegus, Anopheles varuna, lebih ringan dari pada air oleh karenanya apabila tidak 
Anopheles pallidus; kadang-kadang ditemukan bersama bergerak aktif pupa tersebut akan mengapung 
Anopheles annularis. Di daerah persawahan di Malaysia, dipermukaan air. Daya apung ini barangkali disebabkan 
Anopheles barbirostris dapat ditemukan bersama-sama oleh adanya sejumlah udara diantara kantong sayap yang 
dengan Anopheles indiensis, Anopheles peditaeniatus, terletak disamping bawah Cepalotoraks. Bentuk pupa ini 
Anopheles philippinesis dan Anopheles aconitus tidak memerlukan bulu-bulu dan pengkait untuk 
(Sandhosham, 1965). Penyebaran larva nyamuk berpeganggan dipermukaan air, kontaknya dengan 
terutama pada larva Anopheles biasanya di sekitar lapisan permukaan air dibantu oleh sepasang trumpet 
tanaman-tanaman di air. Di tempat tersebut larva akan (sebagai pengganti spirakel) dan dua berkas rambut 
terlindung dari pengaruh gerakannya di air. Organisme panjang dibagian segmen abdomen I. (Ramachandra 
kecil sebagai makan larva biasanya juga banyak terdapat Rao, 1981). Besarnya ekor pendayung (padlle) dan 
di sekitar tanaman air.Larva An. barbirostris banyak lenturnya abdomen dapat membantu pupa untuk 
ditemukan di sekitr tanaman air, seperti : Pistia sp., menghentakkan gerakan. Di dalam kondisi laboratorium, 
Eichornia sp., Lemna sp., Hydrilla verticillata, An. barbirostris mengalami “pupation”, 15 – 22 hari 
Ceratophylum, Spirogyra sp., Ipomoea reptans, setelah telur diletakkan (Eugene, 1970). Nyamuk 
Utricularia sp., Ottelia sp., Chara sp. (Sen, 1941, 1948). Anopheles barbirostris sering disebut sebagai nyamuk 
Spesies ini dapat ditemukan pula dari dekat kayu-kayu liar (wild mosquito) oleh karena jarang sekali memasuki 
lepuk yang mengapung di tengah maupun yang tempat tinggal manusia. Species ini di India hanya dapat 
tersangkut di pinggir sungai (Miedaziz dalam Horsfall, dikumpulkan dari dalam rumah dan kandang dalam 
1955). jumlah yang terbatas (Rmachandra Rao, 1981).
Mc. Arthur, 1949 dalam Ramachandra Rao Russel dan Ramachandra Rao (1941) dalam 
( 1 9 8 1 )  d a l a m  p e n g a m a t a n n y a  d i t e m p a t  studinya sela dua tahun di Tamil Nedu hanya dapat 
perkembangbiakan An. barbirostris yang terdapat di menemukan sebanyak 148 ekor An. barbirostris dari 
Kalimantan (Indonesia), larva An. barbirostrus 284.591 ekor nyamuk (12 species) yang dikumpulkan 
ditemukan melimpah di sawah-sawah ketika musim dari daerah tersebut. Dengan Mangoon trap mereka 
tanam padi pertama, secara berangsur-angsur hanya dapat mengumpulkan 33 ekor An. barbirostris 
kepadatannya berkurang dengan bertambah lebatnya dibandingkan dengan 5.339 ekor An. niggerimus yang 
tanaman padi, dan pada saat seperti ini kepadatan larva ditangkap pada saat yang sama. Di Bombay, sebanyak 
An. philippinesis melampaui kepadatan An. barbirostris. 426 ekor An. barbirostris dapat ditemukan dari 595.579 
Pada akhir musim panen bila irigasi berhenti, maka akan specimen semua species yang ditangkap  pada saat 
terjadi genangan-genangan air dan kubangan, sehingga hinggap beristirahat  di dalam rumah (Viswanathan, 
        Demam Berdarah Dengue merupakan Demam Berdarah maka virus ini  akan berkembang 
penyakit akut yang disebabkan oleh virus Dengue yang dalam tubuh nyamuk secara propagatif dengan 
terdiri empat type yaitu D1,D2,D3 dan D4, ditularkan memperbanyak diri dan  ditularkan kepada orang sehat 
dari orang keorang melalui gigitan nyamuk yang dengan gigitan sewaktu nyamuk mengisap darah seperti 
infekted (mengandung  virus dengue) pada gambar 1.
Jenis nyamuk penular Demam Berdarah adalah Proses penularan kedua dikenal dengan 
Aedes yang berkembang biak pada genangan air jernih transovarian yaitu virus dapat diturunkan kepada 
yang tidak langsung berhubungan dengan tanah meliputi generasi berikutnya, sehingga seekor nyamuk yang 
bejana buatan manusia (container) , maupun genangan infektif akan menurunkan virus kepada keturunan 
air jernih di alam seperti : lubang pohon, pelepah pisang, berikutnya dan tanpa mengisap darah penderita DBD 
bekas potongan bambu yang terisi air hujan. nyamuk generasi baru tersebut  siap memindahkan virus 
 Bila nyamuk Aedes mengisap darah penderita ke orang sehat seperti gambar 2.
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Gambar 1. Proses Penularan DBD Gambar 2. Proses Penularan DBD
Transovarian index di Jawa Tengah diketahui Kematian dari penderita Demam Berdarah Dengue 
berdasar hasil penelitian Widiarti dkk 2006 pada 6 adalah karena syndroma shock (Dengue Shock 
daerah dengan hasil : Syndrome) dimana penderita mengalami perdarahan 
1. Kota Semarang  tranovarian index yang hebat dan  shock karena kepekatan darah 
Simongan 1,26% dan di Manyaran 2,0%, meningkat serta kebocoran pembuluh darah.
2. Kabupaten Kendal  tranovarian index Nyamuk Aedes penular DBD yang dikenal selama 
Cepiring 3,1% dan Kaliwungu 0,5% ini ada dua jenis yang berbeda habitat yaitu Aedes 
3. Kabupaten Sukoharjo  tranovarian index aegypti yang dekat dengan manusia karena hidup  
Ngruki 6% & Makamhaji 8,77% didalam rumah dan berkembang biak di bejana atau 
4. Jenis nyamuk positif  meliputi Aedes tempat penampungan air bersih di dalam rumah meliputi 
aegypti dan Aedes albopictus bak mandi , tempayan , drum, bak WC . 
         Sedangkan Aedes albopictus hidup diluar rumah dan 
Sehubungan dengan hasil itu dapat dipastikan tempat berkembang biak adalah genangan air jernih 
bahwa penularan Demam Berdarah di Jawa Tengah yang berada diluar rumah baik  alami antara lain: 
cukup serius karena prosesnya lebih cepat mengingat tonggak bambu, genangan air pada pelepah pisang, 
telur dari nyamuk  infektif sudah mengandung virus, keladi atau pada lubang pohon, maupun buatan seperti 
sehingga nyamuk generasi yang baru menetas sudah siap pecahan botol, kaleng yang terisi air hujan.
menularkan (infektif). Spesifik untuk Aedes aegypti yang penting sekali 
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pada segmen abdomen memiliki percabangan yang tidak berlaku untuk species ini yang berasal dari 
banyak, antara 15-55; bulu 2, III dengan percabangan Muangthai, Oleh karena An. barbirostris disini pernah 
antara 5-10; sedangkan spina lateral pada segmen ditemukan dengan urat sayap ke 5 mempunyai lebih 
abdomen ke VII lebih panjang dari lainnya dan banyak sisik hitam dari pada putih, dan pada An. 
ditemukan banyak pigmen (Reid, 1968). campestris dengan lebih banyak sisik putih dari pada 
Pada stadium larva yang hidup berwarna hitam hitam. Kombinasi dari sisik-sisiksayap dan abdomen 
dengan noda pucat pada bagian toraks dan segmen tampak pula pada specimen an. barbirostris dari 
abdomen ke III. Bulu klipeal dalam berdekatan dan Indonesia yang telah dinyatakan kebenarannya untuk 
sederhana, jarang yang bifidal; bulu klipeal luar membedakan dengan An. campetris.
memiliki percabangan antara, 30-65, jarang kurang dari BIONOMIK
Telur-telur Anopheles barbirostris diletakkan 40, berbentuk seperti sapu yang kaku. Bulu kipas pada 
secara individual pada permukaan air. Perkembangan segmen abdomen ke II-VII berkembang dengan 
larva sebenarya sudah dimulai sejak di dalam telur, sempurna dan berpigmen; bulu kipas pada segmen 
tetapi belum ada aktifitas penyerapan makanan dari abdomen ke IV memiliki diameter + 0,20 mm (Sub. Dit. 
lingkungannya. Adanya peningkatan ukuran telur SPP, 1984 ; Rattanarithikul dan Harrison, 1973 ; Reid, 
diduga hanya merupakan penyerapan air oleh karena 1968).
Pada stadium telur An. barbirostris berukuran + berada di tempat yang lembab. Dalam keadaan normal 
0,54 mm dengan syap pengapung yang berpasangan, telur-telur tersebut akan menetas setelah 48 – 72 jam. 
terletak kira-kira 0,75 di kedua sisi panjang telur, Suhu optimum untuk perkembangan lanjut telur-telur 
dilengkapi dengan 28-44 rusuk yang menyongkong Anopheles adalah 25 - 36ºC, sedangkan pada suhu 20ºC 
bangunan sayap pengapung tersebut. Telur tidak dan 40ºC akan menyebabkan penurunan aktifitas 
berbagi(“undivided”) pada kedua ujungnya dan hanya fisiologisnya (Ramachandra Rao, 1981). Telur-telur An. 
memiliki satu ruangan. Pada bagian eksokorionnya barbirostris tidak dapat bertahan pada tempat yang 
terdapat gambaran yang poligonal (Reid, 1968). kering dalam waqktu yang lama, seperti yang terjadi  
Pada nyamuk Anopheles barbirostris Van der pada telur-telur Aedes yang tahan sampai beberapa 
Wulp mempunyai variasi morfologi yang paling luas bulan bila di lingkugannya mengalami kekeringan. Di 
dibandingkan dengan spesies lain yang termasuk dalam laboratorium telur-telur Anopheles juga tidak bisa 
group Anopheles barbirostris. Sebagai akibatnya disimpan pada kertas-kertas saring seperti pada Aedes. 
banyak dijumpai kesulitan-kesulitan di dalam Untuk mempertahankan telur-telur dan perkembangan 
mengidentifikasi species maupun di dalam menentukan larva mereka memerlukan air yang cukup disekitarnya.
daerah penyebarannya secara tepat (Reid, 1968). Jumlah  telur yang diletakkan oleh seekor 
Menurut Reid (1968) dan, Harrison dan Scanlon (1975) nyamuk betina An. barbirostris, selama hidup, 
mengatakan bahwa ada kesulitan-kesulitan yang timbul maksimum adalah 293 butir. Tidak seperti pada larva 
dalam membedakan nyamuk An. barbirostris dan An. dan pupanya, telur An. barbirostris tidak tahan berada 
campestris. Meskipun Reid menemukan bahwa dibawah permukaan air dalam waktu yang lama. Bhatia 
sebagian besar specimen di Malaysia dapat dibedakan dan Wattal (1958) dalam penelitiannya, ditemukan 
dari sisik-sisik di sayap dan sternit abdomen, tetapi ia telur-telur Anopheles yang direndam di dalam air dalam 
menyarankan untuk penentuan species perlu juga waktu lebih dari 92 jam akan mengalami kegagalan 
diperiksa larva dan pupanya, terutama kalau tidak ada penetasan menjadi larva. Seperti pada nyamuk lainnya, 
data yang cukup tentang penyebarannya. Harrison dan ada 4 stadium perkembangan larva An. barbirostris. 
Scanlon menjumpai banyak kesulitan dengan 2 species Larva stadium 1 berukuran kecil (menetas dari telur), 
ini di Muangthai, terutama didaerah-daerah dimana setelah menyerap makanan akan mengalami 
keduanya tidak hidup bersama (allopatric). Tentang An. pertumbuhan menjadi stadium II,III dan IV, dimana 
campestris mereka mengatakan bahwa biasanya setiap perubahan didahului moulting. Waktu yang 
perbedaannya dengan An. barbirostris tidak nyata, digunakan untuk pertumbuhan stadium larva bervariasi, 
tetapi dewasanya acapkali memiliki sayap yang lebih tidak saja tergantung pada musim dan terpenuhinya 
hitamdan lebih banyak sisik-sisik pucat di sternit makanan tetapi juga ditentukan macam speciesnya, 
abdomen. Mereka juga menekankan kepentingannya secara normal lama pertumbuhan stadium I – IV berkisar 
stadium-stadium pradewasa, terutama pupanya. antara 8 – 10 hari. Dalam keadaan yang sangat dingin 
Menurut Reid (1968), penentuan species- seperti di negara-nagara bagian Utara atau Timur laut 
species tersebut yang berdasarkan pada ciri-ciri sayap, India, larva tidak membentuk pupa, mereka dapat 
difahami adalah ketahanan telur yang sampai jernih yang menjadi tempat berbiak nyamuk untuk 
bertahun-tahun dalam kondisi kering tetap fertil atau dilakukan upaya pemberantasan.
subur (hybernating egg), serta mempunyai daya lekat Faktor perilaku yang mendukung manusia untuk 
atau menempel pada dinding bejana yang menyebabkan digigit nyamuk dalam proses penularan penyakit ini 
sulit dikendalikan. diantaranya:
Aedes aegypti secara makrokopist memang §tidur tanpa kelambu, 
kelihatan sama tetapi letak beda morphologis pada §tidak melakukan 3 M : menguras , menutup 
kepala (mesonotum) dimana Aedes aegypti mempunyai bejana air bersih dan mengubur barang bekas 
gambaran kepala berbentuk garis seperti lyre (alat musik yang dapat menampung air bersih, kebiasaan 
cina)  dengan 2 garis lengkung dan dua garis lurus putih menggantung pakaian, 
sedang Aedes albopictus mempunyai satu garis strip 
putih pada kepala (mesonotum). seperti terlihat pada Tip upaya pencegahan penularan Demam 
gambar 3. Berdarah yaitu hindari gigitan Aedes :
§Tidur siang menggunakan kelambu atau obat 
nyamuk 
§Melakukan 3 M yaitu :
ümenguras  yang benar adalah dengan menyikat 
dinding bejana untuk melepas telur Aedes yang 
menempel pada dinding bejana
ümenutup secara benar agar bejana tidak 
diteluri  nyamuk 
ümengubur barang bekas yang dapat 
menampung air guna cegah berkembang 
biaknya nyamuk Aedes
§Menggunakan obat pembunuh larva (larvasida) 
missal abate, altosid.
§Ventilasi rumah sebaiknya dipasang kawat kasa anti 
nyamuk
§Pencahayaan pada kamar cukup 
Faktor sulitnya kita menanggulangi Demam §Tidak menggantung pakaian karena sangat disukai 
Berdarah diantaranya adalah virus penyebab sakit masih nyamuk istirahat
belum ditemukan obatnya, sehingga case managemen 
lebih pada pendekatan symptomatic dan yang paling 
efektif adalah pada pengendalian nyamuk penularnya.
Adanya indikasi  penularan Demam Berdarah 
secara transovarian maka mau tidak mau kita harus 
mencegah agar jentik nyamuk gagal menjadi nyamuk 
dewasa sehingga penularan dapat dicegah. Upaya ini 
meliputi upaya pencegahan dengan Pemberantasan 
Sarang Nyamuk atau melakukan dengan kombinasi 
tindakan anti larva baik secara kimia maupun secara 
biologis (predator).
Kadang kita sering menjumpai di media masa 
maupun elektronik kesalahan persepsi dalam kita 
melaksanakan PSN seperti membersihkan air kotor 
(selokan) yang mungkin akan efektif untuk pengendalian 
nyamuk Culex penular penyakit kaki gajah (filariasis), 
ataupun mencegah penularan penyakit demam kencing 
tikus (leptospirosis) . 
Khusus dalam pencegahan nyamuk Aedes 
konsentrasi kita adalah pada tempat penampungan air 
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Biang keladi infeksi DBD
• Aedes aegypti (nyamuk 
vektor yellow fever) 
• Aedes albopictus (The 
Asian tiger mosquito)
Gambar 3. Biang Keladi Infeksi DBD
